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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

3.

Kepuasan kerja pegawai di lembaga penjaminan mutu pendidikan (LPMP)
Provinsi Gorontalo berada pada kategori kurang baik
Kompensasi pegawai di Lembaga penjaminan mutu pendidikan (LPMP)
Provinsi Gorontalo berada pada kategori kurang baik
Terdapat hubungan yang signifikani antara kepuasan Kkerja dengan
kompensasi pegawai di lembaga penjaminan mutu pendidikan (LPMP)

provinsi Gorontalo.

B. Saran

Berdasarkan kesimpukan di atas dapat di kemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai maka perlu pemberian
kompensasi secara intensif sesuai dengan kinerja pegawai

Kepada pimpinan di lembaga penjaminan mutu pendidikan perlu
memotivasi pegawai agar terus meningkatkan kualitas kerjan dengan
adanya sistem kompensasi yang adil dan sesuai dengan kerja pegawai
Pemerintah perlu memberikan kompensasi secara khusus bagi pegawai

yang melaksanakan tugas melebihi batas waktu sebagai mana yang di atur
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dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 89 ayat 3 tentang
penetapan upah minimum.

Kepada para pegawai, harus meningkatkan kualitas kerja, disiplin kerja,
serta moral kerja agar kompensasi yang di berikan pemerintah, sesuai yang

di harapkan.
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